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ABSTARK

Karya tulis ini berjudul “ Meningkatkan Prestasi Belajar Agama Katolik Tentang Tempat-Tempat Khusus
Untuk Berdoa Dengan Menggunakan Media Gambar Bagi Siswa Kelas V SDK Kolilerek “.Berhubung
ditemukan adanya kurang kesungguhan dan rendahnya penguasaan materi dalam pembelajaran PAK,
maka penelitian tindakan kelas ini dilakukan. Masalah ini dirumuskan sebagai berikut : Apakah
pembelajaran PAK materi-materi tempat-tempat khusus untuk berdoa, melalui media gambar dapat
meningkatkan minat dan jumlah siswa yang tuntas belajarnya. Tujuan diadakan penelitian kelas ini adalah
ingin menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, agar dalamketerbatasan situasi dan kondisi
pembelajaran PAK di sekolah swasta, siswa tetap antusias dan penuh ketekunan dalam belajar. Penilaian
ini terjadi dalam tiga tahapan, pada pra siklus dari hanya 5 siswa (38%) tuntas dan 8 siswa (62%) belum
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan minimal hampir memenuhi harapan, dan Pada
siklus I dari 13 siswa, sudah 11 siswa (85%) tuntas dan 2 siswa (15%) belum tuntas. Hal ini membuktikan
bahwa tingkat ketuntasan minimal hampir memenuhi harapan. Pada siklus Il jelas dari 13 siswa, 13 siswa
(100%) dinyatakan tuntas. Hal ini membuktikan bahwa tingkat ketuntasan sudah mencapai harapan dan
dapat disimpulkan bahwa strategi kemampuan berpikir mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
V SDK Kolilerek.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Dalam pendidikan saat ini, guru pada umumnya dan guru Agama Katolik pada khususnya dituntut
untuk menguasai mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik yang di emban dan di asuhnya disekolah. Oleh
karena itu setiap Guru Agama Katolik perlu mempersiapkan diri dengan mantap dan berkualitas, sehingga
materi pelajaran Pendidikan Agama Katolik yang disampaikan dapat dipahami secara baik pleh siswa.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas ditemukan beberapa masalah seperti: Kurang
adanya interaksi siswa dan guru dalam proses pembelajaran, kurang tersedianya media pembelajaran, guru
tidak menggunakan media dalam pembelajaran, guru kurang memberi motivasi kepada siswa, kurang adanya
respon siswa terhadap materi pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Masalah-masalah ini apabila di biarkan,
maka akn mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa.

Dari berbagai masalah diatas, yang merupakan masalah yang sangat esensial adalah kurangnya
penggunaan media gambar dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Selama melaksanakan
pembelajaran pada siklus | untuk menjelaskan materi tempat-tempat khusus untuk berdoa, penulis tidak
menggunakan media gambar dalam pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh siswa kelas V SDK Kolilerek
sangat rendah.

Berdasarkan observasi dan penilaian atas hasil evaluasi, maka 5 dari 13 siswa mendapat nilai diatas
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan dinyatakan tuntas. Sedangkan 8 siswa lainnya mendapat nilai di bawah
kriteri ketuntasan minimal dan di nyatakan belum tuntas. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka penulis
sekaligus guru mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik memandang perlu penggunaan media dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti cukup penting. Karena dalam kegiatan
pembelajaran ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara. Kesulitan materi yang akan di sampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan
media-media, dapat mewakili apa yang kurang mampu di ucapkan oleh guru melalui kata-kata atau kalimat
tertentu, bahkan keabstrakan materi dapat di konkritkan dengan kehadiran media. Dengan demikian, siswa
kelas V lebih mudah mencerna materi daripada tanpa ada bantuan media.

Berhubung rendahnya hasil test ini, maka penulis juga sebagai guru mata pelajaran pada kelas ini,
berupaya mencari jalan keluar pembelajaran yang cocok agar para siswa dapat menguasai materi tersebut.
Meningkatkan prestasi belajar Agama Katolik tentang tempat-tempat khusus untuk berdoa dengan
media gambar bagi siswa kelas V SDK Kaolilerek, dijadikan sebagai judul penelitian tindakan kelas dan
ditampilkan dalam sosok laporan sederhana ini.



2.1. Rumusan Masalah

Masalah yang muncul dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Seberapa besar penguasaan
siswa kelas V SDK Kolilerek dalam menguasai materi tentang tempat-tempat khusus untuk berdoa dengan
menggunakan media gambar?

2.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui tingginya penguasaan siswaV SDK Kolilerek tentang
tempat-tempat khusus untuk berdoa dengan menggunakan media gambar.

2.3. Manfaat Penelitian
2.3.1. Manfaat bagi siswa

Media gambar akan membantu siswa dapat menguasai materi pelajaran (Tidak hanya Agama Katolik)
dengan lebih baik. Mereka akan mampu memahami dengan cermat, melihat gambar dan dapat
menjelaskan atau merangkum materi pelajaran maupun beberapa pelajaran yang tergabung dalam satu
tema atau materi. Siswa memiliki kemampuan menganalisis ataupun mengorganisir permasalahan
untuk dapat di cari solusinya.

2.3.2. Manfaat bagi guru

Media gambar akan membantu guru memiiki variasi memilih metode, media strategi mengajar. Guru
memiliki cara bagaimana membuat siswa mandiri dan dewasa dalam memecahkan masalah.

2.3.3. Manfaat bagi sekolah

Media gambar kalau sudah di kuasai siswa-siswa yang lain, mereka akan mampu membuat media
gambar untuk pelajaran yang lain. Kalau mereka berhasil meningkatkan hasil belajar mereka, tentu
prestasi sekolah akan terangkat juga. Para siswa akan lebih menguasai materi pelajaran. Oleh karena
itu, sekolah akan memiliki kebiasaan selalu mengembangkan pembelajaran dan perbaikan kurikulum.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penggunaan media gambar dalam pelajaran
a. Media Gambar

Dalam proses belajar mengajar media merupakan sarana yang terpenting untuk menjelaskan
materi pelajaran agar dapat di pahami oleh siswa.

Briggs (1977) dalam Sudirman Siahaan (2006) mengemukakan bahwa media merupakan
wadah untuk menyalurkan materi pembelajaran, misalnya : Buku, Film, Kaset VCD dan program slide.
Dalam melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tentang tempat-tempat khusus
berdoa, peneliti menggunakan jenis media berupa buku yaitu : Buku seri murid-murid Yesus untuk SD
kelas V, penerbit Komkat KWI dan Kitab Suci.

Schramm (1977) dalam Sudirman Siahaan (2006) mengemukakan bahwa media merupakan
informasi yang di kemas dan di sajikan melalui perangkat teknologi dapat di gunakan untuk
kepentingan pembelajaran sebagai konsekuensinya adalah bahwa media pembelajaran merupakan
perpanjangan dari fungsi dan peranan guru.

Selanjutnya ada juga, ahli yang mengelompokkan media kedalam media transmisi dan media
rekaman. Media transmisi mencakup radio atau televisi, sedangkan media rekam mencakup media
kaset audio (Bretz, 1971).

Ahli lain melakukan pengelompokkan media ke dalam media cetak dan media non cetak. Media
cetak dapat berupa buku, gambar, brosur atau surat kabar,patung. Sedangkan media non cetak dapat
dikelompokan menjadi 4 jenis media yaitu : Media transmisi, media proyeksi, media rekaman, media
berbasis komputer. Media rekaman ini masih dapat dikelompokan dalam media audio dan video.
Dalam tabel berikut ini di uraikan contoh pengklarifikasikan media.

NO | KLARIFIKASI JENIS MODUL

1 Media yang diproyeksikan | Overhead, transperancy, slide, opaque
2 Media yang tidak | Realia model, bahan grafis, display
diproyeksikan

3 Media rekaman Kaset audio, kaset video
4 Media berbasi komputer Komputer-assisted, instruction
5 Multimedia kit Perangkat praktikum
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2.2. Belajar

6 Media berbasis jaringan Internet

7 Media cetak Buku, gambar, brosur atau surat kabar,
patung

Dari uraian tabel diatas ketika melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
tentang tempat-tempat khusus untuk berdoa, jenis media berupa media yang tidak di proyeksikan yang
digunakan adalah : Patung, salib, lilin,Kitab Suci, gambar Gereja Katolik,gambar Gua Maria,
Kapela,dan pojok rohani.

Media pembelajaran menurut Rahardjo (1984), dalam Sudirman Siahaan (2006) berarti segala
sesuatu baik yang sengaja dirancang maupun yang telah tersedia, baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama, yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran, dari sumber
(Guru) kepada penerima (Peserta didik), sehingga membuat atau membantu peserta didik melakukan
kegiatan belajar masing-masing media mempunyai karakteristik tertentu atau setiap media mempunyai
keunikan sendiri.

Berkaitan dengan pengertian media diatas, beberapa ahli melakukan klasifikasi tentang media
sesuai karakteristik atau ciri utamanya. Salah satu klasifikasi jenis media yang banyak digunakan
adalah sebagaimana yang dikemukakan Bretz (1971). Berdasarkan ciri utama atau karakteristiknya
Bretz (1971) mengklasifikasikanmedia menjadi tiga unsur pokok yaitu Suara, bentuk visual dan gerak
masing-masing unsur pokok yang terkandung dalam media masih dapat dirinci lagi sehingga pada
akhirnya Bretz menggunakan 7 klasifikasi media yaitu : Media cetak, media audio, media visual, media
diam, media visual gerak, media audio seni gerak, media audio visual diam dan media audio visual
garak.

Dari uraian tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa media pembelajaran berupa gambar
merupakan wadah atau wahana yang digunakan oleh guru, instruktur, dosen untuk menyalurkan materi
pelajaran kepada peserta didik atau siswa.

Implementasi media gambar pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tema “ Pribadi Peserta
Didik”

Menganalisis sebuah gambar bagi pemula tentu akan ada kesulitan, terutama kesulitan teknis.
Tetapi kesulitan itu, tidak perlu menghalangi siswa untuk memulai dengan media gambar. Masing-
masing menurut daya tangkap dan kreasinya tentu dapat membuat media gambar.Disini peneliti ingin
melihat bagaimana siswa dapat menginterpretasikan sebuah gambar yang harusdisediakan adalah
gambar tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa.

Belajar merupakan satu istilah yang sangat lekat dalam setiap waktu dan tempat bagi seseorang.
Setiap individu yang hidup di dunia ini akan selalu berusaha untuk menyesuaikan dirinya setiap waktu
dengan tempat dimana ia berada. Sejak lahir manusia yang sebelumnya sebagai bayi yang sangat tidak
berdaya. la sangat tergantung pada orang-orang disekitarnya. Dalam hal ini pun ia mulaibelajar.
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Rochman Natawijaya dan Moein Moesa (1992/1993) menyatakan bahwa terdapat 6 faktor yang
mempengaruhi belajar, yaitu : Siswa, guru, interaksi guru-siswa, siswa sebagai kelompok, lingkungan
fisik dan faktor pendorong dari luar. Kesemua faktor tersebut dapat di kelompokan menjadi dua
kelompok, yaitu faktor dari dalam diri seseorang (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar
seseorang (faktor eksternal). Faktor-faktor internal meliputi : Kematangan untuk belajar,
kemampuan/ketrampilan untuk belajar dn dorongan untuk berprestasi. Adapun faktor eksternal meliputi
: Suasana tempat belajar, pelatihan dan penguatan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa belajar merupakan aktivitas yang
dilakukan individu dalam usaha untuk dapat memperoleh informasi, memahami informasi dan
meningkatkan suatu ketrampilan dalam kaitannya dengan kesiapan individu dalam menghadapi waktu,
tempat, kepribadian dan obyek yang berbeda-beda.

2.3. Teori tentang minat belajar

Kata minat sama dengan kata interesidalam bahasa Inggris yang berarti” berada di dalam *,
memperhatikan, membuat suatu perbedaan”. Minat merupakan bagian emosional dari kehidupan
individu yang di sangkut pautkan dengan kebiasaan umum dari aktivitas (K.C.Garrison, 1951).
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa minat berada dalam diri individu dalam kaitannya dengan
aktivitas hidupnya.

Pendapat lain tentang minat dikemukakan oleh Winkel (1981) yang menyatakan bahwa minat
merupakan kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada hal tertentu dan
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Hal itu senada dengan pendapat Sony Setiawan (1990)
yang menyatakan bahwa minat itu berpern sebagai penggerak dalam beraktivitas sebagai respon
terhadap sesuatu. Minat dapat menimbulkan kekuatan untuk menunjukkan sesuatu, sebagai sumber
utama suatu tindakan.

Mengenai timbulnya minat, Abd. Rohman Abror menyatakan bahwa minat timbul melalui
kognisi, afeksi dan konasi. Minat datang dari keyakinan seseorang terhadap suatu obyek yang dihadapi,
terutama terkait dengan kegunaan atau manfaat obyek minat dengan dirinya, pemenuhan tujuan yang di
inginkannya atau bersangkutpaut dengan dirinya. Dalam tahapan tersebut keberadaan aspek kognisi
menjadi penyebabnya, dalam arti obyek minat tersebut memenuhi keterkaitan dalam subyek minat. Jika
keyainan terhadap pemenuhan aspek kognisi telah memenuhi harapan seseorang, maka ia akan merasa
senang. Tahap inilah yang disebut sebagai tahap emosi. Tahap ini telah menyentuh aspek perasaan suka
atau tidak suka terhadap obyek minat. Tahap selanjutnya adalah tahap konasi, yaitu kecenderungan
untuk bertindak atau berperilaku terhadap obyek minat yang dihadapi seseorang.

2.4. Prestasi Belajar

Menurut Winkel (1991) hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah di capai siswa
dimana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perbuatan yang khas. Dalam hal ini hasil
belajar meliputi keaktifan, ketrampilan proses, motivasi, juga prestasi belajar. Prestasi adalah
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kemampuan seseorang dalam menyelesaikan kegiatan, secara singkat dapat dikatakan prestasi adalah
hasil usaha. Perbedaan hasil belajar dengan prestasi belajar, bahwa penilaian hail belajar dilakukan
sekali setelah suatu kegiatan pembelajaran di laksanakan, sementara penilaian belajar dilakukan setelah
beberapa kali penilaian hasil belajar yang terakhir dianggap sebagai prestasi belajar karena diharapkan
merupakan hasil yang maksimal, tetapi kedua istilah tersebut dikatakan identik karena sama-sama
merupakan hasil usaha yaitu belajar.

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses
belajar dan pembelajaran telah berjalan secara efektif. Keaktifan pembelajaran tampak pada
kemampuan siswa mencapai tujuan belajar yng telah ditetapkan. Dari segi guru, penilaian hasil belajar
akan memberikan gambaran mengenai keefektifan mengajarnya, apakah pendekatan dan media yang
digunakan mampu membantu siswa mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Tes hasil belajar
dilakukan oleh setiap guru dapat memberikan informasi sampai dimana penguasaan dan kemampuan
yang telah dicapai siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

2.5. Pengaruh media gambar pada minat dan hasil prestasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik materi “Tempat-tempat khusus dalam berdoa” di SDK
Kolilerek.

Dengan keunggulan dan teknik-teknik yang ada dalam media gambar, penelitiyakin bahwa
media gambar merupakan sarana yang tepat untuk meningkatkan minat belajar sekaligus prestasi
belajar siswa. Media gambar sangat menarik bagi siswa, karena mengajak siswa belajar sambil bermain
dengan gambar, meneliti dan lebih memahaminya dengan tepat.

Fungsi otak kiri, untuk memahami dan mencerna isi pelajaran, dipadukan dengan fungsi otak
kanan, untuk memasukan pemahaman dalam suatu bentuk gambar, bentuk, warna dari sebuah gambar.
Bentuk atau gambar itu sangat mudah dikenali dan dihafal oleh otak, sehingga pemahaman yang sudah
di capai akan menetap dalam ingatan. Pada saatnya nanti harus dipanggil (waktu di tanya atau ulangan)
akan mudah di tampilkan.

Media gambar akan membuat pelajaran menarik, belajar menjadi antusias yang menyenangkan,
dan ulangan bukanlah hal yang sulit. Untuk pelajaran Pendidikan Agama Katolik materi tempat-tempat
khusus berdoa semester 2 kelas V SDK Kolilerek, peneliti yakin akan terjadi peningkatan minat dalam
belajarnya. Peneliti juga menginginkan peningkatan prestasi belajar siswa.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan watu penelitian
1. Tempat penelitian terjadi di SDK Kolilerek

2. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 sesuai dengan kurikulum
pembelajaran sekolah dasar, pokok bahasan tempat-tempat khusus untuk berdoa, siswa kelas V sekolah
dasar pada awal semester ganjil.

- Pra sklus dilaksanakan pada tanggal, 24-09-2020

- Siklus I dilaksanakan pada tanggal, 28-09-2020

- Siklus Il dilaksanakan pada tanggal,30-09-2020
3.2. Sasaran Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi sasaran penelitian adalah siswa-siswi kelas V SDK Kolilerek. Jumlah
siswa-siswi sasaran penelitian adalah 13 orang yang terdiri dari 11 orang siswa dan 2 orang Siswi.

3.3. Rencana Tindakan
Rencana tindakan dilakukan dengan melewati tiga tahpan yaitu : Pra siklus, siklus

Siklus 11. Ketiga tahapan tersebut dilaksanakan guna melakukan perbaikan-perbaikan kelemahan yang terjadi
pada setiap siklusnya untuk mecapai hasil ~ pembelajaran yang memadai dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik.

3.4. Pelaksanaan dan Pengamatan
A. Pra siklus

Pelaksanaan pra siklus merupakan tahap proses pemelajaran dengan menerapkan metode ceramah yang
merupakan metode yang umum dilakukan.

a. Perencanaan
- Menyusun perangkat pembelajaran
- Membuat lembar observasi
- Menyediakan media pembelajaran
b. Pelaksanaan
1. Kegiatan awal
- Pengantar topik pembelajaran dan membangkitkan motivasi belajar
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Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan inti
Penjelasan tentang tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa
Evaluasi (Siswa mengerjakan soal-soal secara individu)
Pemeriksaan hasil pekerjaan siswa dan penetapan nilai
3. Kegiatan penutup
Pemberian tugas rumah (PR)

Pengamatan

- Pengmatan pelaksanaan pra siklus dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengamati kinerja guru yang
difokuskan pada kemampuan guru, yang mencakup komponen-komponen mengajar. Alat penilaian
yang digunakan adalah lembar pengamatan atau observasi (terlampir)

- Pengamatan terhadap aktivitas siswa dikelas, mencakup keaktifan siswa dalam mengajukan
pertanyaan, mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, menyimak penjelasan guru dan perilaku
mereka selama mengikuti pembelajaran, dilakukan oleh guru dan teman sejawat. Hal ini dilakukan
untuk perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya.

. Refleksi

Dari hasil pengamatan dan refleksi, ditemukan hal-hal yang menjadi kelemahan dan kelebihan
dalam pelaksanaan pra siklus antara lain:
1. Kelebihan
Siswa sudah memiliki kemampuan untuk belajar
Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik

- Semua siswa sudah mengerjakan soal yang diberikan
2. Kelemahan

- Strategi pembelajaran ysng digunakan belum mampu menghidupkan suasana kelas

- Siswa belum semuanya memahami materi yang diberikan

- Media yang di gunakan tidak bisa menjangkau semua siswa

- Suasana kelas masih gaduh pada saat proses pembelajaran

- Bimbingan yang dilakukan oleh guru masih belum dapat dirasakan oleh semua siswa.

. Siklus |

Dengan melihat data hasil evaluasi yang diperoleh pada pelaksanan pra siklus, maka dilakukan
perbaikan pada tahap pelaksanan siklus I, yang melewati prosedur sebagai berikut :

a. Perencanaan

Pada langkah ini, dibuat perencanaan dan persiapan pembelajaran yang berhubungan dengan upaya
perbaikan hasil pra siklus, dengan menggunakan pembelajaran yang penulis pilih sebagai judul
dalam penelitian media ini yaitu: “ Media gambar tempat-tempat khusus untuk berdoa” dengan
menyusun perangkat pembelajaran terdiri dari :

1. Menyusun RPP siklus | yang di fokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau
skenario tindakan, yang diharapkan dapat mengatasi masalah pembelajaran dan meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar siswa.

2. Menyiapkan LKS yang digunakan oleh siswa secara berkelompok yang memuat tugas-tugas
yang perlu diselesaikan siswa dalam kelompok.

15



3. Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu :
- Lembar pengamatan
- Lembar evaluasi akhir tingkat ketuntasan belajar siswa
4. Menentukan cerita keberhasilan atau ketercapaian perbaikan pembelajaran. Dalam penelitian ini,
perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila nilai yang diperoleh seluruh siswa melebihi
KKM yang telah ditentukan oleh sekolah di SDK Kolilerek. KKM yang disepakati adalah :75

b. Pelaksanaan
1. Pendahuluan

- Guru memberikan salam dan doa
- Mengecek kehadiran siswa
- Menyampaikan tema, sub tema dan indikator pembelajaran

2. Kegiatan inti
a. Langkah pertama

- Mengamati gambar tempat-tempat ibadah agama yang ada di Indonesia dan tempat-tempat khusus bagi
umat Katolik dalam berdoa.

- Diskusi kelompok, menganalisis ciri-ciri, isi dan peraturan yang ada di dalamnya.

- Pleno

b. Langkah kedua

- Mendalami cerita Kitab suci (Luk.9:45-48)
- Diskusi kelompok
- Pleno
- Peneguhan
3. Kegiatan penutup

- Rangkuman materi
- Doa penutup

c. Pengamatan

- Pengamatan pelaksanaan siklus | dilakukan oleh Kepala Sekolah dan teman sejawat untuk mengamati
kinerja guru yang di fokuskan pada kemampuan guru yang mencakup komponen-komponen
mengajar. Alat penilaian yang digunakan adalah lembar pengamatan/observasi (terlampir).

- Pengamatan terhadap aktivitas siswa dikelas, mencakup keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan,
menjawab, mengemukakan pendapat, menyimak penjelasan guru dan perilaku mereka selama
mengikuti pembelajaran, dilakukan oleh teman dan guru sejawat. Hal ini dilakukan untuk perbaikan-

perbaikan pada siklus berikutnya.
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d. Refleksi

Dalam tahap ini, peneliti dapat menilai keberhasilan tindakan pembelajaran terhadap gurudn
siswa pada siklus 1. Mengevaluasi tahap-tahap kegiatan melalui aktivitas terhadap hasil-hasil
yang telah dicapai. Hasil refleksi ini, selanjutnya digunakan oleh peneliti sebagai dasar upaya
perbaikan pembelajaran pada siklus II, diteruskan dengan mengulangi tahapan yang benar.
Dalam tahap ini hal-hal yang menarik adalah :
1). Kelebihan

a. Siswa sudah memiliki kemampuan untuk belajar

b. Guru sudah melakukan pembelajaran dengan baik

c¢. Guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran

d. Suasana jadi hidup karena strategi yang diterapkan oleh

guru dalam pembelajaran

e.Semua siswa sudah mengerjakan soal yang diberikan
2). Kelemahan

a. Siswa belum semuanya memahami materi yang di berikan

b. Bimbingan yang dilakukan oleh guru masih belum dapat

dirasakan oleh semua siswa.

C. Siklus 11

Dengan melihat data hasil evaluasi yang di peroleh pada pelaksanaan siklus I,maka dilakukan perbaikan
pada siklus Il yang melewati prosedur sebagai Berikut :

A. Perencanaan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah :

1. Menyusun RPP siklus Il. RPP pada siklus Il, pada dasarnya sama dengan siklus I,perubahan
rencana hanya pada media gambar, dalam pendampingan individu dari kelompok yang satu ke
kelompok yang lain.

2. Menyiapkan LKS yang akan didiskusikan oleh siswa

3. Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu:

- Lembar pengamatan aktivitas siswa
- Lembar peniaian
- Lembar evaluasi akhir mengukur tingkat pencapaian tujuan dan metode perbaikan pembelajaran

4. Menentukan kriteri keberhasilan dan ketercapaian perbaikan pembelajaran, kriteria yang ditentukan
sama dengan siklus I, yaitu : Nilai yang diperoleh siswa melebihi KKM yang telah ditentukan oleh
sekolah yaitu : 75

B. Pelaksanaan
1.Pendahuluan
- Guru memberikan salam dan doa
- Mengecek kehadiran siswa
- Menyampaikan tema, sub tema dan indikator pembelajaran
2.Kegiatan inti
a. Langkah pertama
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- Mengamati gambar tempat-tempat ibadah agama yang ada di Indonesia dan tempat-tempat khusus bagi
umat Katolik dalam berdoa.

- Diskusi kelompok, menganalisis ciri-ciri, isi dan peraturan yang ada di dalamnya.

- Pleno

b. Langkah kedua

- Mendalami cerita Kitab Suci (Luk.9:45-48)

- Diskusi kelompok

- Pleno

- Peneguhan

3.Kegiatan penutup
- Rangkuman materi
- Doa penutup
C. Pengamatan

- Pengamatan pelaksanaan siklus Il dilakukan tim penilai, dalam hal ini Kepala Sekolah dan teman
sejawat, untuk mengamati kinerja guru yang mencakup komponen-komponen mengajar.

- Pengamatan terhadap aktivitas siswa di kelas, mencakup keaktifan siswa dalam mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan,mengemukakan pendapat, menyimak penjelasan guru dan perilaku
mereka selama mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran.

D. Refleksi
Pada tahap ini perbaikan di hentikan karena hasil dari pengamatan, semua sudah berhasil. Siswa sudah
mampu menyelesaikan soal-soal sendiri, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang memuaskan.
Hal-hal yang menjadi keunggulan dari siklus Il ini adalah :
1.Siswa sudah memiliki kemauan untuk belajar
2.Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik
3.Guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran
4.Suasana kelas jadi hidup karena media yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
5.Semua siswa sudah mengajukan soal yang diberikan
6.Prestasi belajar siswa memuaskan

3.5.Analisis data dan refleksi
Data penelitian yang dikumpulkan meliputi data hasil evaluasi pada proses pembelajaran tahap pra
siklus dan tahap perbaikan pembelajaran. Kedua jenis data kemudian dianalisis perbandingannya untuk
menilai hasil belajar siswa terhadap materi pembelajaran yang di lakukan melalui pengerjaan soal-soal
latihan atau soal evaluasi, maka digunakan skor sebagai berikut :

1. Jika semua dikerjakan benar : Skor : 3
2. Jika sebagian benar : Skor : 2
3. Jika tidak ada yang benar :Skor : 1

Data hasil evaluasi yang dikumpulkan dan dianalisis meliputi : Nilai akhir (NA), skor rata-rata,
persentase Kketercapaian, persentase ketuntasan kelas. Adapun analisis terhadap data evaluasi
tersebut dilakukan dengan persamaan sebagai berikut :
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Nilai akhir (NA) = Nilai perolehan X 100

Skor maksimal
Nilai rata-rata (NA) = Jumlah nilai seluruh siswa X 100

Jumlah siswa

. % ketercapaian = Jumlah skor perolehan siswa X 100
Skor maksimal
. % ketuntasan belajar = Jumlah siswa yang tuntas X 100
Jumlah seluruh siswa
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi setting penelitian dan kesungguhan siswa dalam pembelajaran.

Dari kajian yang di himpun penulis dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tentang tempat-
tempat khusus untuk berdoa, terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadi rendahnya prestasi
belajar siswa yakni :

Strategi atau metode ceramah yang di pakai dalam proses pembelajaran didominasi oleh guru.Penguasaan
materi oleh guru kurang kuat dan mantap

4.2.Penggunaan media dalam pembelajaran tempat-tempat khusus untuk berdoa pra siklus

Penggunaan strategi dengan metode ceramah dalam proses pembelajaran di dominasi oleh guru. Para
siswa tampak cepat jenuh dan melakukan aktivitasnya sendiri yang terkesan mengabaikan proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Penguasaan materi oleh guru yang kurang kuat dan mantap. Hal ini dapat berpengaruh pada sistematika
penjelasan dan upaya-upaya analogi yang menarik bagi para siswa, sehingga para siswa jenuh
mengikuti proses pembelajaran. Disini peneliti harus lebih memperkuat penguasaan materi ajar dan
memperbaiki materi pembelajaran dengan menerapkan strategi yang sesuai dengan karakteristiknya
materi ajar dan memperbaiki materi pembelajaran dengan menerapkan strategi yang sesuai dengan
karakteristik materi ajar dan kondisi kelas.

Dari hasil deskripsi pra siklus, point-point tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik, yang belum mencapai hasil yang memadai dan maksimal. Terbaca jelas
dari 13 siswa yang mengikuti proses pembelajaran 5 siswa (38%) dinyatakan tuntas dan 8 siswa (62%)
dinyatakan belum tuntas. Hal ini membuktikan bahwa tingkat ketuntasan minimal masih jauh dari
harapan. Hasilnya dapat dibaca pada tabel dan grafik berikut :

Tabel |

Hasil evaluasi belajar pra siklus dengan KKM 75

NO | NAMA SISWA | NILAI KETUNTASAN KETERANGAN
T BT
1 FPD 60 v T =TUNTAS
2 DOW 60 v TB = BELUM TUNTAS
3 ABW 60 v
4 AHA 60 v
5 AYB 90 v
6 AS 100 v
7 ALK 90 v
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8 ADS 68 v
9 HYG 60 v
10 MLWL 100 v
11 RJS 60 v
12 SLK 90 v
13 FMW 62 v
JUMLAH 960
RATA-RATA 73,84
Tabel 2
Presentase hasil belajar evaluasi pra siklus
NO | RENTANG NILAI | KETERCAPAIAN/FREKUENSI %
1 86-100 5 38
2 75-85 - -
3 50-74 8 62
4 <50 - -
JUMLAH 13 100
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Gambar |

Grafik presentase hasil belajar evaluasi pra siklus

ketercapaian/frekuensi

O P, N W & U1 OO N 0 O

<50

50-74 78 -85 86 - 100
Rentang

4.3. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tempat-tempat-tempat
khusus untuk berdoa siklus 1.

¢ Untuk meningkatkan prestasi belajar berdasarkan kenyataan yang dialami pada pra siklus, maka
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus 1. Untuk pelaksanaan siklus I, sebagai upaya
perbaikan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, penulis menggunakan strategi peningkatan
kemampuan berpikir siswa dalam proses pembelajaran. Adapun kelengkapan pembelajaran
yang disiapkan untuk perbaikan pembelajaran pada siklus | sebagai berikut :

» Rencana perbaikan pembelajaran untuk siklus I (Terlampir)

» Lembar kerja siswa (LKS)

» Media pembelajaran

Dari hasil perbaikan pembelajaran yang di laksanakan pada siklus I, menunjukkan peningkatan meski
belum sesuai harapan. Dari segi kualifikasi dan kuantitatif, terlihat jelas perubahan yang di tunjukkan untuk
kondisi-kondisi sebagai berikut :

Howbdhde

o o

Hasil belajar siswa meningkat

Siswa terlibat aktif dalam uji coba dengan menyelesaikan soal-soal yang di berikan oleh guru.
Siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat dan terampil melakukan percobaan.

Terjadi perubahan pada olah proses dimana siswa lebih berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Guru semakin kreatif mencari dan menemukan pola-pola yang inovatif.

Siswa mampu menyelesaikan soal yang di berikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka di peroleh beberapa faktor yang menjadi penyebab

adanya perubahan prestasi belajar siswa dari proses pembelajaran pra siklus hingga pembelajaran siklus
| yakni :
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1. Penggunaan strategi peningkatan kemampuan berpikir yang menyebabkan suasana kelas, menjadi
lebih aktif. Siswa terlihat lebih aktif mengerti proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik,
memecahkan masalah yang diajarkan dan dapat menganalisis gambar tempat-tempat khusus untuk
berdoa.

2. Penguasaan materi oleh guru yang baik dan berpengaruh pada materi konsep. Konsep dasar secara
sistematis serta mudah diikuti oleh siswa. Kondisi ini pun diakui oleh teman sejawat, yang
observasinya memberikan refleksi bahwa pemilihan strategi serta pengelolaan kelas menjadi lebih
hidup dan para siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Dari hasil deskripsi siklus I, point-point tersebut sangat berpengaruh pada hasil pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik tentang tempat-tempat khusus untuk berdoa, yang hampir mencapai maksimal,
terbaca jelas dari 11 siswa (85%) dinyatakan tuntas dan 2 siswa (15%) dinyatakan belum tuntas. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat ketuntasan minimal hampir mencapai harapan. Hasilnya dapat dibaca pada
tabel dan grafik berikut.

Tabel 3

Hasil evaluasi belajar siswa siklus I dengan KKM 75

NAMA NILAI KETUNTASAN KETERANGAN
SISWA T BT
FPD 80 v T =TUNTAS
DOW 80 v BT = BELUM
TUNTAS
3 ABW 70 v
4 AHA 80 v
5 AYB 90 v
6 AS 100 v
7 ALK 90 v
8 ADS 90 v
9 HYG 70 v
10 | MLWL 100 v
11 | RIS 80 v
12 | SLK 95 v
13 | FMW 85 v
JUMLAH 1.110
RATA- 85,38
RATA
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Tabel 4

Presentase hasil evaluas siklus |

NO | RENTANG NILAI KETERCAPAIAN/FREKUENSI | %
1 86-100 6 47
2 75-85 5 38
3 50-74 2 15
4 <50 - -
JUMLAH 13 100
Gambar 2

Grafik presentase hasil evaluasi siklus |

N W~ O N

ketercapaian/frekuensi

<50 50-74 78 - 85 86 - 100
Rentang

4.4. Pengguasaan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tempat-tempat khusus untuk
berdoa untuk berdoa siklus I1.

Perbaikan pembelajaran dilakukan kembali pada siklus 1l karena prestasi belajar masih belum sesuai
harapan. Untuk pelaksanaan siklus Il, sebagai upaya perbaikan pembelajaran penulis menggunakan strategi
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peningkatan kemampuan berpikir siswa dalam proses pembelajaran. Adapun kelengkapan pembelajaran yang
disiapkan untuk pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus Il adalah sebagai berikut :

» Rencana perbaikan pembelajaran untuk siklus | (terlampir)
» Lembar kerja siswa (LKS)
» Media pembelajaran

Dari hasil perbaikan pebelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il, menunjukkan perubahan meski
belum sesuai harapan. Dari segi kualifikasi dan kuantitatif, terlihat jelas perubahan yang ditunjuk oleh kondisi-
kondisi sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa meningkat

2. Siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat dan terampil melakukan percobaan.

3. Siswa semakin aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran melalui strategi peningkatan
kemampuan berpikir dan media yang ada.

4. Siswa mampu menjadi tutor sebaya bagi teman lainnya.

5. Terjadi perubahan pola olah proses dimana siswa lebih mengambil peran aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

6. Guru semakin kreatif mencari dan menemukan pola-pola yang inovatif.

7. Siswa mampu menyelesaikan soal yang di berikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diperoleh beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab adanya
perubahan prestasi belajar siswa dari proses pembelajaran pra siklus hingga pembelajaran siklus 11 yakni :

1. Penggunaan strategi peningkatan kemampuan berpikir yang menyebabkan susasana kelas menjdi
lebih aktif. Siswa terlihat lebih aktif mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik,
dapat memecahkan masalah yang diajarkan dan dapat menganalisis gambar tempat-tempat khusus
untuk berdoa.

2. Penguasaan materi oleh guru yang baik dan berpengaruh pada materi/konsep dasar secara sistematis
serta udah diikuti oleh siswa. Kondisi ini pun diakui oleh teman sejawat, yang observasinya
memberikan refleksi bahwa pemilihan strategi serta pengelolaan kelas menjadi lebih hidup dan para
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Dari hasil deskripsi siklus I, point-point tersebut sangat berpengaruh pada hasil pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik tentang tempat-tempat khusus untuk berdoa, yang hampir mencapai maksimal
terbaca jelas dari 13 siswa yang mengikuti proses pembelajaran, 12 siswa (92%) dan 1 siswa (8%) dinyatakan
belum tuntas. Siswa yang belum tuntas ini, dikarenakan pada saat pembelajaran siswa dalam kondisi kurang
sehat, akan tetapi siswa tersebut tidak mau dipulangkan, karena ingin mengikuti pembelajaran Agama Katolik.
Hal ini membuktikan bahwa tingkat ketuntasan sudah mencapai harapan, hasilnya dapat dibaca pada tabel dan
grafik sebagai berikut :
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Tabel 5

Hasil Evaluasi belajar siswa siklus 11 dengan KKM 75

Tabel 6

Presentase hasil evaluasi siklus 11

NO | RENTANG NILAI KETERCAPAIAN/FREKUENSI %
1 86-100 7 54
2 75-85 5 38
3 50-74 1 8
4 <50 - -

JUMLAH 13 100
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Gambar 3

Grafik presentase hasil evaluasi siklus 11

ketercapaian/frekuensi

O B N W b U1 O N

<50 50-74 75-85 86 - 100
Rentang

Berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh pada siklus 1l yang dinandingkan dengan data
pembelajaran pra siklus dan siklus 11, maka dapat dikatakan bahwa penerapan strategi peningkatan kemampuan
berpikir dan menganalisis, sebagaimana hasil siklus I dan menjadi lebih efektif, jika siswa dilibatkan secara
aktif dengan pendekatan ini,dimana seperti hasil yang dicapai pada siklus Il. Keterlibatan siswa dapat
membantu mencapai peningkatan prestasi belajar, yaitu dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir.

Rata-rata nilai keseluruhan siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pra siklus nilai
rata-rata siswa 73,84 dengan presentase ketuntasan 38% siswa yang mencapai diatas KKM ada 5 siswa dsri 13
siswa, sedangkan pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 85,38 dengan presentase ketuntasan 85% siswa yang
mencapai diatas KKM ada 11 siswa dari 13 siswa. Dan peningkatan terakhir lebih memuaskan pada siklus 11
nilai rata-rata 88,30, dengan presentase ketuntasan 92%. Siswa yang mencapai diatas KKM ada 12 siswa dari
13 siswa, artinya bahwa pada siklus Il ini, nilai siswa semakin meningkat. Berikut ini, penulis sajikan tabel
rekapitulasi presentase hasil evaluasi belajar siswa dan grafik perbandingan antara pra siklus, siklus | dan
siklus 11.

Tabel 7

Tabel rekapitulasi hasil evaluasi belajar siswa dan grafik perbandingan antara pra siklus, siklus I,siklus 11

N | RENTANG PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 11
O | NILAI Keterc | % Ketercapaian | % | Ketrcapaian | %
apaian frekuensi frekuensi
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frekue
nsi
1 | 86-100 5 38 6 47 |7 54
2 | 75-85 - - 5 38 |5 38
3 | 50-74 8 62 2 15 |1 8
4 | <50 - - - - - -
Jumlah 13 100 13 10 |13 100
0
Gambar 4
Grafik presentase perbandingan antara pra siklus, siklus I, siklus 11
9
8
7
6
B Pra Siklus
4 m Siklus Il
m Siklus 112
<50 50-74 75-85 86-100

Keberhasilan proses pembelajaran, khusus Pendidikan Agama Katolik tidak terlepas dari kemampuan
pendidik untuk mengembangkan ataupun menggunakan media-media pemelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses pembelajaran pengembangan media
pemelajaran yang tepat pada dasarnya, bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
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memungkinkan peserta didik belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik dapat meraih
belajar dan prestasi yang optimal pendidik dapat memilih beberapa media ataupun metode pembelajaran yang
membantu pelaksanaan pembelajaran agar berjalan dengan baik, untuk dapat mengembangkan media
pembelajaran yang efektif, maka setiap pendidik sebaiknya memilih kemampuan yang memadai, berkenan
dengan konsep dan cara mengimplementasikan media-media tersebut dalam pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian proses penelitian perbaikan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik pada
materi tempat-tempat khusus untuk berdoa di kelas V SDK Kolilerek, hingga analisis kualitatif maupun
kuantitatif terhadap data penelitian yang diperoleh, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan metode ceramah pada pra siklus, untuk pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik pada materi tempat-tempat khusus untuk berdoa di kelas V SDK Kaolilerek, tidak
cocok atau tidak memadai. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan prestasi belajar siswa yang rendah,
yang dilihat dari hasil evaluasi belajar. Kondisi kelas juga nampak kurang baik, siswa tidak terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.

2. Penggunaan strategi pembelajaran pada peningkatan kemampuan berpikir untuk menganalisis
sebuah gambar,yang diterapkan pada perbaikan pembelajaran tahap pertama yakni siklus I,
memberikan dampak adanya peningkatan nilai hasil evaluasi belajar dan sebagian besar siswa
mencapai ketuntasan belajar yang hampir mencapai KKM. Kondisi kelas pun nampak lebih hidup.
Siswa berani mengungkakan pendapat.

3. Pada tahap perbaikan pembelajaran siklus Il, dengan menerapkan strategi yang sama seperti pada
siklus I diberi variasi dalam proses pembelajaran,tampak lebih memberikan haasil prestasi belajar
yang jauh lebih baik dimana 12 siswa memperoleh nilai diatas KKM dan hanya 1 siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai evaluasi
belajar. Kondisi kelas pada proses pembelajaran juga lebih hidup, dimana siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran, berani mengemukakan pendapat dan mampu menyelesaikan soal yang diberikan
secara mandiri.

5.2. Saran dan tindak lanjut

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka disarankan bahwa dalampembelajaran Pendidikan
Agama Katolik untuk siswa sekolah dasar, lebih diterapkan stretegi peningkatan kemampuan berpikir. Dan
pelaksanaan strategi peningkatan kemampuan berpikir, disarankan agar strategi ini disertai dengan metode atau
media yang mendukung. Kiranya sekolah mampu untuk memenuhi kebutuhan dalam pembelajaran tersebut.
Dalam penerapan strategi peningkatan kemampuan berpikir ini juga disarankan agar siswa lebih siap pada saat
memulai proses pembelajaran.
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DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR KATOLIKKOLILEREK

DESA TUBUK RAJAN-KECAMATAN ATADEI

NPSN: 50304357, Kolilerek RT/RW: 002/002 Kec. Atadei Kab. Lembata

Surat Permohonan lzin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SDK Kaolilerek
di-
Tempat
Dengan Hormat,

Berhubung sebagai guru mata pelajaran, melihat dan mengamati dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik, kami menemukan kenyataan bahwa siswa belum memahami materi Tempat-Tempat Khusus Untuk Berdoa.
Oleh karena itu, kami merencanakan penelitian tindakan kelas dengan judul : Meningkatkan Prestasi Belajar PAK
Tentang Tempat-Tempat Khusus Berdoa Dengan Menggunakan Media Gambar Bagi Siswa Kelas V SDK Kolilerek”.

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan September yaitu pada tanggal 24-09-2020 sampai dengan tanggal
30 September 2020. Untuk itu, kami mohon kiranya bapak memberi izin penelitian ini.

Demikian permohonan kami, dan kami ucapkan terima kasih.

Kolilerek, 21 September 2020

Guru MatgPelajaran PAK

Ernastiana Ngadha,S.Ag

NIP.19831018 201001 2 010
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DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR KATOLIKKOLILEREK A~
DESA TUBUK RAJAN-KECAMATAN ATADEI é_@
PTIRER
I
NPSN: 50304357, Kolilerek RT/RW: 002/002 Kec. Atadei Kab. Lembata —

Nomor : 89.a/ca.096/1V/SDK.KLR/I1X/2020
Lampiran -

Perihal : Pemberian Izin Penelitian

Kepada Yth.
Sdri. Ernastiana Ngadha
Guru Mapel Pendidikan Agama Katolik
di-
Tempat

Sehubungan dengan surat permohonan saudara pada tanggal 21 September 2020 untuk mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Prestasi Belajar PAK Tentang Tempat-Tempat Khusus Berdoa Dengan
Menggunakan Media Gambar Bagi Siswa Kelas V SDK Kolilerek”.

Maka kami sangat mendukung dan tidak berkeberatan agar dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang
telah saudara rencanakan.

Demikian pemberitahuan kami yang sekaligus pemberi izin, dengan harapan semoga PTK ini, dapat
memberikan manfaat yang berharga bagi peningkatan pembelajaran di SDK Kaolilerek.

Kolilerels-22-September 2020
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DAFTAR HADIR SISWA
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NIP.19811207 201001 1 014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PRA SIKLUS
Satuan Pendidikan  : SDK Kolilerek
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Kelas/Semester v/l
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami adanya tantangan dalam mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah seperti dialami oleh tokoh-tokoh
Perjanjian Lama, Yesus Kristus dan para pengikut-Nya (Gereja) sekaligus menumbuhkan keyakinan bahwa
Allah akan selalu menguatkan mereka melalui Roh Kudus, sehingga mereka mampu mewujudkannya dalam
hidup bersama baik sebagai perempuan maupun laki-laki.

B. KOMPETENSI DASAR
Memahami dan menghayati hidup baru dalam Roh Kudus yang terungkap melalui doa-doa dan diwujudkan
dalam tindakan-tindakan jujur dan adil dalam Gereja serta masyarakat.

C. INDIKATOR
1. Menyebutkan berbagai tempat ibadat, cirri-ciri, isi dan peraturan didalamnya.
2. Menjelaskan sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat (Luk.19:45-48)
3. Menjelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah
4. Menyebutkan contoh-contoh perbuatan menghormati tempat-tempat ibadat agama-agama.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan berbagai tempat ibadat, cirri-ciri, isi dan peraturan didalamnya.
2. Siswa dapat menjelaskan sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat (Luk.19:45-48)
3. Siswa dapat menjelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah
4. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perbuatan menghormati tempat-tempat ibadat agama-agama.

E. MATERI POKOK
1. Tempat ibadat, ciri-ciri, isi dan peraturan di dalamnya
2. Sikap dan tindakan Yesus

F. POLA PEMBELAJARAN
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1. Metode : Ceramah, penugasan, diskusi dan Tanya jawab

2. Pola

: Paradigma pedagogic reflektif

Karakter peserta didik yang diharapkan : Disiplin, tekun, teliti, tanggung jawab, kerja keras dan berusaha.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiata Awal

Guru memberikan salam, dilanjutkan dengan berdoa untuk memulai pelajaran
Siswa saling berjabatan tangan dan saling menyapa ““ Selamat Belajar Teman”
Guru mengabsensi kehadiran siswa

Guru menyampaikan tema, sub tema dan indicator pembelajaran

2. Kegiatan Inti
a. Langkah Pertama

Mengamati gambar tempat ibadat agama yang ada di Indonesia
Diskusi kelompok

Pleno

Peneguhan

b. Langkah Kedua

Mendalami cerita Kitab Suci (Luk. 9:45-48)

Diskusi kelompok

Pleno

Guru bersama siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

c. Langkah Ketiga
Refleksi dan aksi
3. Kegiatan Penutup

Rangkuman
Doa penutup

H. SUMBER BELAJAR

J.

Kitab suci (Luk. 19:45-48)

Komkat KWI1.2010. Seri Murid-Murid Yesus. Menjadi Murid-Murid Yesus PAK SD.Buku guru dan
buku siswa 5B

Gambar tempat-tempat ibadat

PENILAIAN
> Tertulis
1. Sebutkan 5 macam tempat ibadah yang ada di Indonesia, cirri-ciri dan peraturan didalamnya!
2. Bagaimana sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat berdasarkan teks Kitab
Suci (Luk. 9:45-48)?
3. Jelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah!
4. Tulislah 3 contoh perbuatan menghormati rumah tempat-tempat ibadah agama-agama!

PEDOMAN PENILAIAN

NO.
SOAL

SKOR KET.
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1 5
2 3 NA = Jumlah Skor Perolehan X 100
3 5 16
4 3
JUMLAH 16

NO NAMA SISWA NILAI PEROLEHN
1 FPD 60

2 DOW 60

3 ABW 60

4 AHA 60

5 AYB 90

6 AS 100

7 ALK 90

8 ADS 68

9 HYG 60

10 MLWL 100

11 RJS 60

12 SLK 90

13 FMW 62

NIP.19811207 201001 1 014
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Kolilerek,24 September 2020

Guru Pepdidikan Agama Katolik

Ernastiand Ngadha, S.Ag

NIP.19831018 201001 2010



LAPORAN LEMBAR PENGAMATAN SISWA PADA PRA SIKLUS

DATA PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA DALAM PRA SIKLUS

NO | NAMA KEAKTIFAN KET.
SISWA 'sa [ A [KA TA
1 FPD v/ SA: SANGAT
2 DOW v AKTIF
3 ABW v A : AKTIF
4 AHA v KA : KURANG
5 AYB v AKTIF
6 AS TA : TIDAK
7 ALK AKTIF
8 ADS v
9 HYG V]
10 | MLWL
11 RJS v
12 SLK v
13 FMW V]

38




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Satuan Pendidikan  : SDK Kolilerek
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Kelas/Semester v/l
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami adanya tantangan dalam mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah seperti dialami oleh tokoh-tokoh
Perjanjian Lama, Yesus Kristus dan para pengikut-Nya (Gereja) sekaligus menumbuhkan keyakinan bahwa
Allah akan selalu menguatkan mereka melalui Roh Kudus, sehingga mereka mampu mewujudkannya dalam
hidup bersama baik sebagai perempuan maupun laki-laki.

B. KOMPETENSI DASAR
Memahami dan menghayati hidup baru dalam Roh Kudus yang terungkap melalui doa-doa dan diwujudkan
dalam tindakan-tindakan jujur dan adil dalam Gereja serta masyarakat.

C. INDIKATOR
1. Menyebutkan berbagai tempat ibadat, cirri-ciri, isi dan peraturan didalamnya.
2. Menjelaskan sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat (Luk.19:45-48)
3. Menjelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah
4. Menyebutkan contoh-contoh perbuatan menghormati tempat-tempat ibadat agama-agama.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan berbagai tempat ibadat, cirri-ciri, isi dan peraturan didalamnya.
2. Siswa dapat menjelaskan sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat (Luk.19:45-48)
3. Siswa dapat menjelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah
4. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perbuatan menghormati tempat-tempat ibadat agama-agama.

H. MATERI POKOK
1. Tempat ibadat, ciri-ciri, isi dan peraturan di dalamnya
2. Sikap dan tindakan Yesus
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POLA PEMBELAJARAN
1. Metode : Ceramah, penugasan, diskusi dan Tanya jawab
2. Pola : Paradigma pedagogic reflektif
Karakter peserta didik yang diharapkan : Disiplin, tekun, teliti, tanggung jawab, kerja keras dan berusaha.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiata Awal
Guru memberikan salam, dilanjutkan dengan berdoa untuk memulai pelajaran
Siswa saling berjabatan tangan dan saling menyapa “ Selamat Belajar Teman”
- Guru mengabsensi kehadiran siswa
- Guru menyampaikan tema, sub tema dan indicator pembelajaran
Kegiatan Inti
1. Langkah Pertama
Mengamati gambar tempat ibadat agama yang ada di Indonesia
Diskusi kelompok
- Pleno
Peneguhan
2. Langkah Kedua
- Mendalami cerita Kitab Suci (Luk. 9:45-48)
- Diskusi kelompok
- Pleno
- Guru bersama siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
3. Langkah Ketiga
Refleksi dan aksi
Kegiatan Penutup
- Rangkuman
- Doa penutup

. SUMBER BELAJAR

- Kitab suci (Luk. 19:45-48)

- Komkat KWI.2010. Seri Murid-Murid Yesus. Menjadi Murid-Murid Yesus PAK SD.Buku guru dan
buku siswa 5B

- Gambar tempat-tempat ibadat

. PENILAIAN

> Tertulis

1. Sebutkan 5 macam tempat ibadah yang ada di Indonesia, cirri-ciri dan peraturan didalamnyal!

2. Bagaimana sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat berdasarkan teks Kitab Suci (Luk.
9:45-48)?

3. Jelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah!

4. Tulislah 3 contoh perbuatan menghormati rumah tempat-tempat ibadah agama-agama!
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M. PEDOMAN PENILAIAN

NO. SKOR KET.
SOAL
1 5
2 3 NA = Jumlah Skor Perolehan X 100
3 5 16
4 3
JUMLAH 16

NO NAMA SISWA NILAI PEROLEHN
1 FPD 80
2 DOW 80
3 ABW 70

4 AHA 80
5 AYB 90
6 AS 100
7 ALK 90
8 ADS 90
9 HYG 70

10 MLWL 100

11 RJS 80

12 SLK 95

13 FMW 85

Mengetahui Kolilerek,28 September 2020

(/}j@;p,m&gk\g?h\ Guru Pepdidikan Agama Katolik

SDK KOLILZREW] , |
ARG, S.Pd.SD

NIP.19811207 201001 1 014

Ernastiand Ngadha, S.Ag

NIP.19831018 201001 2010
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LAPORAN LEMBAR PENGAMATAN SISWA PADA SIKLUS |

DATA PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA DALAM SIKLUS |

NO | NAMA KEAKTIFAN KET.
SISWA 'sa [ A [KA TA
1 FPD v SA: SANGAT
2 DOW v AKTIF
3 ABW v A : AKTIF
4 AHA v KA : KURANG
5 AYB v AKTIF
6 AS TA : TIDAK
7 ALK v AKTIF
8 ADS v
9 HYG v
10 | MLWL
11 RJS v
12 SLK v
13 FMW V]
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11
Satuan Pendidikan  : SDK Kolilerek
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Kelas/Semester v/l
Alokasi Waktu 4 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami adanya tantangan dalam mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah seperti dialami oleh tokoh-tokoh
Perjanjian Lama, Yesus Kristus dan para pengikut-Nya (Gereja) sekaligus menumbuhkan keyakinan bahwa
Allah akan selalu menguatkan mereka melalui Roh Kudus, sehingga mereka mampu mewujudkannya dalam
hidup bersama baik sebagai perempuan maupun laki-laki.

B. KOMPETENSI DASAR
Memahami dan menghayati hidup baru dalam Roh Kudus yang terungkap melalui doa-doa dan diwujudkan
dalam tindakan-tindakan jujur dan adil dalam Gereja serta masyarakat.

C. INDIKATOR

1.

2.
3.
4

Menyebutkan berbagai tempat ibadat, cirri-ciri, isi dan peraturan didalamnya.
Menjelaskan sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat (Luk.19:45-48)
Menjelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah
Menyebutkan contoh-contoh perbuatan menghormati tempat-tempat ibadat agama-agama.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Siswa dapat menyebutkan berbagai tempat ibadat, cirri-ciri, isi dan peraturan didalamnya.

2. Siswa dapat menjelaskan sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat (Luk.19:45-48)
3.
4. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perbuatan menghormati tempat-tempat ibadat agama-agama.

Siswa dapat menjelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah

E. MATERI POKOK

1.
2.

Tempat ibadat, ciri-ciri, isi dan peraturan di dalamnya
Sikap dan tindakan Yesus

F. POLA PEMBELAJARAN

1.

Metode : Ceramah, penugasan, diskusi dan Tanya jawab
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2. Pola : Paradigma pedagogic reflektif
Karakter peserta didik yang diharapkan : Disiplin, tekun, teliti, tanggung jawab, kerja keras dan berusaha.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
a. Kegiata Awal
Guru memberikan salam, dilanjutkan dengan berdoa untuk memulai pelajaran
Siswa saling berjabatan tangan dan saling menyapa “ Selamat Belajar Teman”
- Guru mengabsensi kehadiran siswa
- Guru menyampaikan tema, sub tema dan indicator pembelajaran
d. Kegiatan Inti
4. Langkah Pertama
Mengamati gambar tempat ibadat agama yang ada di Indonesia
Diskusi kelompok
- Pleno
Peneguhan
5. Langkah Kedua
- Mendalami cerita Kitab Suci (Luk. 9:45-48)
- Diskusi kelompok
- Pleno
- Guru bersama siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
6. Langkah Ketiga
Refleksi dan aksi
e. Kegiatan Penutup
- Rangkuman
- Doa penutup

b. SUMBER BELAJAR
- Kitab suci (Luk. 19:45-48)
- Komkat KWI.2010. Seri Murid-Murid Yesus. Menjadi Murid-Murid Yesus PAK SD.Buku guru dan
buku siswa 5B
- Gambar tempat-tempat ibadat

c. PENILAIAN
> Tertulis

5. Sebutkan 5 macam tempat ibadah yang ada di Indonesia, cirri-ciri dan peraturan didalamnya!

6. Bagaimana sikap dan tindakan Yesus dalam menghormati rumah ibadat berdasarkan teks Kitab Suci (Luk.
9:45-48)?

7. Jelaskan tempat-tempat khusus bagi umat Katolik dalam berdoa dan berziarah!

8. Tulislah 3 contoh perbuatan menghormati rumah tempat-tempat ibadah agama-agama!
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d. PEDOMAN PENILAIAN

NO. SKOR KET.
SOAL
1 5
2 3 NA = Jumlah Skor Perolehan X 100
3 5 16
4 3
JUMLAH 16

NO NAMA SISWA NILAI PEROLEHN
1 FPD 80
2 DOW 80
3 ABW 75
4 AHA 80
5 AYB 90
6 AS 100
7 ALK 90
8 ADS 90
9 HYG 76
10 MLWL 100
11 RJS 80
12 SLK 95
13 FMW 86

Mengetahui
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Kolilerek,30 September 2020

Guru Pepdidikan Agama Katolik

Ernastiana Ngadha, S.Ag

NIP.19831018 201001 2010



LAPORAN LEMBAR PENGAMATAN SISWA PADA SIKLUS II

DATA PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA DALAM SIKLUS I

NO | NAMA KEAKTIFAN KET.
SISWA 'sa [ A [KA TA
1 FPD V] SA: SANGAT
2 DOW v/ AKTIF
3 ABW v A : AKTIF
4 AHA v KA : KURANG
5 AYB v AKTIF
6 AS v TA : TIDAK
7 ALK v AKTIF
8 ADS v/
9 HYG v/
10 | MLWL v/
11 RJS V]
12 SLK v/
13 FMW V]
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DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
UPTD PKO KECAMATAN ATADEI

SERTIFIKAT

GUGUS VMAWAR

NO. 02/SEMINAR KTI/G.V/2020

Diberikan Kepada:

: Ernastiana Ngadha, S. Ag
119831018 201001 2 010
: SDK Kolilerek

Sebagai PEMAKALAH

Dalam kegiatan seminar Karya Tulis llmiah (KTI) untuk para Kepala Sekolah, dan guru
Lingkup kecamatan Atadei yang diselenggarakan oleh Gugus V Mawar pada
Tanggal 29 September 2020 di aula SDK Kolilerek-kec. Atadei

- NIP. 19700909 201001 1 008
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TEMPAT —-TEMPAT KHUSUS UNTUK BERDOA

POJOK DOA

GUA MARIA
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GEREJA
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GAMBAR TEMPAT IBADAH AGAMA YANG ADA DI INDONESIA

4. Agama Hindu

5. Agama Buddha 6. Agama Kong Hu Cu
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ALAT LITURGI GEREJA

LUTURGI B3&

BAG'AN 1 TEMPAT MENYINCAN AIR

DAN ANGEUR YANS
BELUM DIPECSEMNBAH-

\\
KAN OAR LI~ ‘
NEN LUNTUK ALAS LAVABO

RPOTI DAN NG~

SIM UNTUK MEMN~
S€ Si SU ANG AN
MKEONSEKRA ASUH T

INAMN
PALLA
PENUTUS PATE ~ -
NA. OULU TEPBUAT
DAY LINEN YANE DXKTEPAS -
KAN, NAMUN SEKAPANS U~
UMNYA TEPBUAT AT ILAS-
Tk
PATENA ?

AIRING LOGAM,
TEMPAT QOTI TAK
BERASI YANE AKAN
OIKONSEKPASI

PIALA OENSAN
TUTUP,
TEMPAT ME- ‘
NYIMPAN HOST! YANS
AKAN DIBASIKAN PIKSIS
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Hosti Besar
T ., Host Kecil
‘e B Y.«
Pala Patena
O Soan

Palla u Aol
- Sibon plala
Patena komuns
Corporale
‘ lavabo Punfikatorum
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FOTO PEMBELAJARAN
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	Maka kami sangat mendukung dan tidak berkeberatan agar dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah saudara rencanakan.
	Demikian pemberitahuan kami yang sekaligus pemberi izin, dengan harapan semoga PTK ini, dapat memberikan manfaat yang berharga bagi peningkatan pembelajaran di SDK Kolilerek.
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